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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Partisipasi Tenaga Kerja 

Perempuan Terhadap Penanggulangan 

Angka Kemiskinan Di Sumatra Barat 

Nama : Muhammad Fauzi 

Nim : 19060107 

Dosen Pembimbing : Isra Yeni, SE, M.SE. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh partisipasi tenaga kerja wanita terhadap penanggulangan angka 

kemiskinan di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat 

rumah tangga miskin dan variabel bebas yaitu partisipasi tenaga kerja wanita, 

dengan variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan alat analisis regression 

logistic dengan cross section tahun 2022 di Sumatera Barat. Hasil penelitian 

menemukan bahwa partisipasi tenaga kerja wanita tidak berpengaruh signifikan 

dalam pengetasan kemiskinan. Hal ini dipengaruhi oleh diskriminasi pasar tenaga 

kerja dampak dari rendahnya pendidikan dan keterampilan yang dimiliki wanita. 

Sehingga, pemerintah perlu mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui peningkatan akses kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan untuk 

penanggulangan kemiskinan di Sumatera Barat. 



v 

 

ABSTRACT 

Title : The Influence of Female Labor Force Participation on 

Poverty Alleviation in West Sumatra 

Name  : Muhammad Fauzi 

Nim  : 19060107 

Supervisor : Isra Yeni, SE, M.SE. 

This study aims to determine and analyze how the influence of female labor 

force participation on poverty alleviation in West Sumatra. This study uses 

secondary data sourced from the National Economic Survey (SUSENAS) published 

by the Central Statistics Agency (BPS). In this study, the dependent variable is poor 

households and the independent variable is female labor force participation, with 

control variables. This study uses a logistic regression analysis tool with a cross 

section in 2022 in West Sumatra. The results of the study found that female labor 

force participation did not have a significant effect on poverty alleviation. This is 

influenced by labor market discrimination due to the low education and skills 

possessed by women. Thus, the government needs to encourage improving the 

quality of human resources by increasing access to basic needs such as education 

and health for poverty alleviation in West Sumatra.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur 

dari sisi pengeluaran. Jadi “penduduk miskin” adalah penduduk yang memiliki 

rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan. Dari 

konsep ini maka konsekuensinya adalah penanggulangan kemiskinan dominan 

menggunakan skema peningkatan pendapatan untuk mengurangi beban 

pengeluaran penduduk miskin. Dengan demikian, ukuran-ukuran dimensi 

ekonomi adalah prioritas utama dan tujuan penanggulangan kemiskinan itu 

sendiri, dibandingkan dimensi lain, misalnya faktor budaya ( Badan Pusat 

Statistik, 2018). 

 Salah satu masalah klasik dan hingga kini masih menjadi masalah 

bersama adalah kemiskinan. Hampir seluruh periode pemerintahan di 

Indonesia menempatkan kemiskinan sebagai isu pembangunan. Tujuan 

pembangunan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau mengurangi jumlah penduduk miskin ( Triani dkk., 2020). 

Kemiskinan merupakan masalah utama pembangunan bagi pemerintah baik 

pusat, Provinsi maupun kota. Permasalahan yang utama kenapa terjadinya 

kemiskinan segera diatasi untuk tidak ada tali kemiskinan terjadi secara 

berulang. Dalam menentukan garis kemiskinan, digunakan   beberapa 

paradigma untuk melakukannya. Pertama, terdapat paradigma pembangunan 
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manusia yang banyak digunakan untuk mengukur kemajuan negara 

berdasarkan dimensi pengembangan manusia. Kedua, pembangunan manusia 

yaitu evolusi menjadi dasar teoritis berkembangnya kemiskinan (Dehury et al, 

2015).  

Menurut Bappenas (2004), kemiskinan menyebabkan seseorang atau 

sekelompok orang tidak dapat memenuhi hak-hak dasarnya seperti tidak 

terpenuhinya kebutuhan akan pangan, kesehatan, pendidikan, perumahan dan 

air. Indonesia merupakan negara yang masih memiliki persentase tingkat 

kemiskinan yang cukup tinggi dan merupakan negara yang berkembang 

dengan kepadatan  penduduk yang sangat tinggi. Kepadatan penduduk yang 

sangat padat menyebabkan Indonesia menghadapi masalah sosial seperti 

kemiskinan.  

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi di 

Indonsia Tahun 2024 

Sumber : Badan Pusat Statistik,2022 
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Pada sisi lain, permasalahan kemiskinan di Indonesia dipengaruhi oleh 

rendahnya partisipasi tenaga kerja wanita yang menyebabkan permasalahan 

yang kompleks (Schaner and Das 2016). Berdasarkan data menunjukan 

persentase kemiskinan di Sumatera Barat sebesar 5,92% yang meskipun secara 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional sebesar 9,54%. 

Namun, ini tetap menjadi tantangan baik tingkat regional ataupun nasional 

karena Sumatera Barat berada di posisi menengah dibandingkan dengan 

provinsi lain di Pulau Sumatera. Tingkat kemiskinan Sumatera Barat berada 

lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, tetapi 

lebih rendah dibandingkan dengan Provinsi Bengkulu dan Aceh. Pada sisi lain, 

kemiskinan di Sumatera Barat didominasi oleh rumah tangga kerja di sektor 

informal seperti pertanian dan perdagangan kecil yang rentan terhadap 

fluktuasi ekonomi. 

Selain itu, budaya khas dari Sumatera Barat yang menfokuskan peran 

perempuan itu mengurus rumah tangga merupakan isu penting. Karena hal ini 

menjadi salah satu penyebab rendahnya partisipasi tenaga kerja perempuan dan 

kontribusinya terhadap upaya penanggulangan kemiskinan belum optimal. 

Selanjutnya dari hasil temuan (Ferezegia 2018), menemukan bahwa terdapat 

beberapa provinsi yang termasuk kedalam kluster tiga provinsi dengan tingkat 

kemiskinan tinggi salah satunya yaitu Sumatera Barat. Hal ini dipengaruhi 

kurangnya peran dari partisipasi tenaga kerja wanita di Sumatera Barat, 

sehingga dari proyeksi bonus demografi Sumatera Barat tidak menerima atau 

tertunda mendapatkan bonus demografi (Maryati, Handra, and Muslim 2021). 
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Maka, perlu pemberdayaan perempuan di Sumatera Barat karena masih ada 

keterbatasan kontribusinya dan memiliki potensi untuk penanggulangan 

kemiskinan rumah tangga khususnya di Sumatera Barat.  

Berdasarkan permasalahan diatas untuk itu perlu dilihat faktor-faktor 

yang menjadi penyebab tingginya persentase penduduk miskin di Sumatera 

Barat. Dengan memahami faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan 

memudahkan para pengambil kebijakan dapat mengalokasikan sumber daya 

dengan lebih efisien dan tepat sasaran. Diperlukan peningkatan upaya-upaya 

perbaikan dan implementasi program-program bantuan sosial yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat Sumatera Barat guna membantu mengurangi 

tingkat kemiskinan di provinsi tersebut. 

Gambar 1.2 Tingkat kemiskinan di Sumatera Barat tahun 2022 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik,2022 
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Dari gambar l.2 dapat dilihat Jumlah penduduk miskin di Provinsi 

Sumatera Barat di dominasi oleh Kepulauan Mentawai dengan jumlah 

penduduk miskin berjumlah 13.97 %. Sedangkan jumlah penduduk miskin 

terkecil terdapat pada kota Sawahlunto sejumlah 2.28%.  Pada gambar di atas 

menunjukkan rata-rata persentase di Sumatera Barat yaitu 5,92%. Angka itu 

menunjukkan bahwa 6 dari 100 penduduk di Sumatera Barat mengalami 

kemiskinan. 

Kemiskinan bukan hanya fenomena ekonomi, akan tetapi juga 

fenomena sosial budaya yang cukup kompleks. Faktor sosial budaya ternyata 

sulit dipisahkan dari masalah kemiskinan karena masih adanya sistem nilai 

budaya yang menghambat kegiatan ekonomi masyarakat, terutama di pedesaan 

yang dinamika sosial budayanya masih kental (Amar dkk.2012). Sekat-sekat 

budaya ini juga akan memperparah keadaan dan mempersulit masyarakat untuk 

keluar dari belenggu kemiskinan, jika hal tersebut dibiarkan akibatnya 

masyarakat akan tetap miskin untuk selama-lamanya, karena telah dibentuk 

oleh konteks kancah budaya saat ini sehingga Sistem nilai menjadi miskin.  

Partisipasi tenaga kerja perempuan memiliki dampak signifikan 

terhadap kemiskinan, baik dalam konteks pengurangan maupun peningkatan. 

Di banyak negara berkembang, perempuan sering kali menghadapi hambatan 

besar dalam akses terhadap pekerjaan yang layak dan setara dengan laki-laki. 

Hambatan-hambatan ini meliputi diskriminasi gender, beban kerja ganda 

antara pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan formal, serta akses terbatas pada 

pendidikan dan pelatihan. Akibatnya, banyak perempuan yang terjebak dalam 
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pekerjaan sektor informal dengan upah rendah dan tanpa perlindungan sosial, 

yang memperkuat lingkaran kemiskinan. Menurut laporan dari World Bank 

(2021), meningkatkan partisipasi tenaga kerja perempuan dapat secara 

signifikan mengurangi tingkat kemiskinan, karena kontribusi pendapatan 

tambahan dari perempuan dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga 

secara keseluruhan. 

Selanjutnya, peran dari partisipasi tenaga kerja memiliki kontribusi 

penting dalam mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi terutama 

di negara berkembang (Verick 2018). Selain dampak ekonomi, peran dari 

partisipasi tenaga kerja wanita adalah faktor sosial dan peningkatan kualitas 

pendidikan karena dengan peran dari partisipasi tenaga kerja mendorong 

pendapatan rumah tangga sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti 

pendidikan dan kesehatan. Dengan partisipasi tenaga kerja wanita akan 

mendorong kualitas tenaga kerja wanita sehingga meningkatkan produktivitas 

dan upah tenaga kerja wanita. Program yang berfokus pada mengatasi 

ketimpangan gender, menemukan bahwa dari tiga fokus peran wanita di sektor 

pendidikan, pertanian dan kesehatan produksi mampu meningkatkan 

kehidupan wanita dan berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan (USAID 

2015). 
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Tabel 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerjs Menurut Jenis kelamin 

(Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik ,2023 

Berdasarkan Data 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di 

Indonesia menunjukkan perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin selama 

tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, TPAK laki-laki mencapai 85,21%, 

meningkat menjadi 86,70% pada tahun 2022, dan sedikit naik lagi menjadi 

86,97% pada tahun 2023. Sebaliknya, TPAK perempuan mengalami 

penurunan dari 63,63% pada tahun 2021 menjadi 58,84% pada tahun 2022, 

tetapi kembali naik menjadi 60,18% pada tahun 2023. Secara keseluruhan, 

TPAK untuk gabungan laki-laki dan perempuan turun dari 74,20% pada tahun 

2021 menjadi 73,10% pada tahun 2022, namun sedikit meningkat menjadi 

73,90% pada tahun 2023. Perbedaan tingkat partisipasi ini menyoroti adanya 

kesenjangan gender dalam angkatan kerja yang perlu diperhatikan dalam upaya 

mengatasi kemiskinan di Indonesia. 

 Selain partisipasi tenaga kerja perempuan, faktor lain yang di duga 

mempengaruhi kemiskinan dan menjadi pilar utama adalah pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi kemiskinan baik di 

Negara Indonesia atau negara mana pun dalam jangka panjang. Baik secara 

tidak langsung melalui perbaikan produktivitas dan efisiensi secara umum, 

Jenis Kelamin 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis 

Kelamin (Persen) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Laki-laki 82.59 71.20 85.21 86.70 86.97 

Perempuan 55.52 61.26 63.63 58.84 60.18 

Laki-laki + Perempuan 69.39 66.35 74.20 73.10 73.90 
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maupun secara langsung melalui pelatihan golongan miskin dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas mereka dan 

pada waktunya akan meningkatkan pendapatan mereka (Arsyad, 2010).  

 Menurut Gillis (2000) terdapat dua alasan mengapa pendidikan itu 

penting. Pertama karena banyak permintaan yang tinggi untuk pendidikan, hal 

ini terjadi karena banyak masyarakat yang percaya bahwa pendidikan yang 

tinggi akan memberikan keuntungan bagi mereka. Kedua, karena banyak hasil 

observasi yang menyatakan bahwa dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka pendapatan dan status sosial di masyarakat akan terangkat. 

 Pendidikan ini merupakan modal yang paling besar bagi bangsa dan 

negara. Dalam Undang-Undang dasar 1945 pasal 27 menyatakan bahwa 

pendidikan sebagai penyiapan warga negara yang baik, yakni warga negara 

yang tahu hak dan kewajiban. Pada hakikatnya, pendidikan itu berlangsung 

sepanjang masa atau seumur hidup manusia. Oleh karena itu, secara hakiki, 

pembangunan pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

upaya pembangunan manusia. Upaya-upaya pembangunan di bidang 

pendidikan, pada dasarnya diarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan 

manusia itu sendiri. 
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Gambar 1.3 Persentase Angka Partisipasi Kasar 

 Pendidikan Sumatera Barat 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 

 Pada gambar 1.3 diatas menjelaskan tentang persentase angka 

partisipasi kasar pendidikan di Sumatera Barat. Persentase angka partisipasi 

kasar paling tinggi pada tingkat sekolah dasar (SD) terdapat di kabupaten/kep 

Mentawai sebanyak 5,58 % sedangkan terendah terdapat di ibu kota Sumatera 

Barat yaitu kota padang sebanyak 5,00%. Persentase angka partisipasi 

pendidikan paling tinggi tingkat sekolah menengah pertama (SMP) terdapat di 

kabupaten Solok sebayak 6,54%, dan paling rendah terdapat di kabupaten/kep 

Mentawai sebanyak 4,43%. Dan Persentase angka partisipasi kasar paling 

tinggi tingkat sekolah menengah atas (SMA) terdapat di kabupaten padang 

Pariaman sebanyak 6,62% dan paling rendah terdapat di kabupaten kep. 

Mentawai sebanyak 4,00%. 
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1.00%

2.00%
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Di sisi lain, ketika perempuan berhasil masuk ke pasar tenaga kerja 

formal dan memperoleh pekerjaan yang layak, dampaknya terhadap 

pengurangan kemiskinan bisa sangat positif. Peningkatan partisipasi tenaga 

kerja perempuan sering dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Studi dari McKinsey Global Institute (2015) 

menyatakan bahwa jika kesetaraan gender dalam partisipasi tenaga kerja 

tercapai, PDB global dapat meningkat hingga 26% pada tahun 2025. Selain itu, 

perempuan yang memiliki akses terhadap pekerjaan yang baik cenderung 

menginvestasikan pendapatannya pada kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan anak-anak mereka, yang berimplikasi pada pengurangan 

kemiskinan antar generasi. Dengan demikian, memperkuat partisipasi tenaga 

kerja perempuan melalui kebijakan yang mendukung kesetaraan gender dan 

akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan pelatihan kerja merupakan 

strategi kunci dalam mengatasi kemiskinan. 

Menurut Lisa Aprilia (2018) menyatakan bahwa jumlah anggota rumah 

tangga berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Pernyataan ini dapat 

diartikan bahwa semakin banyak anggota keluarga dalam satu rumah tangga, 

semakin banyak pula sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masing-masing anggota. Hal ini dapat mengurangi sumber 

daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga 

miskin, sehingga konsumsi mereka dapat terpengaruh secara negatif. 



11 

 

 

 

Faktor Umur kepala rumah tangga juga berpengaruh besar terhadap 

pengeluaran konsumsi rumah tangga miskin. Menurut Cita Anjar Sari (2018), 

umur kepala rumah tangga berpengaruh positif terhadap konsumsi pangan 

rumah tangga miskin. Kepala rumah tangga yang lebih tua juga memiliki lebih 

banyak peluang dalam dunia kerja dan penghasilan yang lebih stabil karena 

pengalaman kerja yang lebih lama. 

Sedangkan Abdul Salam (2018) menyatakan bahwa umur kepala rumah 

tangga berpengaruh negatif terhadap konsumsi pangan rumah tangga miskin. 

Pernyataan ini dapat diartikan bahwa semakin tua usia kepala rumah tangga, 

semakin rendah pula kemampuan mereka untuk memperoleh penghasilan 

tambahan atau bekerja secara produktif. Kondisi kesehatan yang memburuk 

seiring bertambahnya usia dapat mengakibatkan pengeluaran tambahan untuk 

biaya perawatan medis, yang dapat mempersempit anggaran yang seharusnya 

digunakan untuk makanan 

Faktor selanjutnya adalah wilayah tempat tinggal Kepala keluarga. 

Menurut (Desmon et al ,2013) wilayah pedesaan lebih rentan Terhadap 

kemiskinan dibandingkan wilayah perkotaan. Pedesaan sering mengalami 

tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kota karena 

sejumlah faktor kompleks. Pertama, akses terhadap pekerjaan formal di 

pedesaan sering kali terbatas, dengan sebagian besar penduduk bergantung 

pada sektor pertanian yang sering kurang menguntungkan. Keterbatasan 

infrastruktur dan layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan juga dapat 

membatasi peluang pengembangan ekonomi.  
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Namun menurut Shaban et al (2012) rumah tangga yang tinggal di 

perkotaan cenderung untuk lebih miskin dibandingkan rumah tangga yang 

tinggal di pedesaan. Biaya hidup di kota sering kali lebih tinggi daripada di 

desa, termasuk biaya sewa tempat tinggal, transportasi, dan kebutuhan sehari-

hari lainnya. Hal ini dapat menyebabkan tekanan finansial yang lebih besar 

bagi rumah tangga kota, terutama bagi mereka yang memiliki pendapatan yang 

rendah atau tidak stabil. 

Berdasarkan uraian pro dan kontra yang sudah di jelaskan di atas, 

penulis dalam hal ini tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " 

pengaruh partisipasi tenaga kerja perempuan terhadap penanggulangan angka 

kemiskinan di Sumatra Barat “Di dalam Penelitian ini penulis akan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera 

Barat dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat membantu pemerintah 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Sejauh mana pengaruh Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat? 

2. Sejauh mana pengaruh Bantuan Langsung Tunai terhadap 

kemiskinan di Sumatera Barat?  
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3. Sejauh mana pengaruh Pendidikan Kepala Rumah Tangga Terhadap 

kemiskinan di Sumatera Barat? 

4. Sejauh mana pengaruh Jumlah Anggota Rumah Tangga terhadap 

kemiskinan di Sumatera Barat? 

5. Sejauh mana pengaruh Umur Kepala Keluarga terhadap kemiskinan 

di Sumatera Barat? 

6. Sejauh mana pengaruh Wilayah Tempat Tinggal Kepala Keluarga 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh partisipasi tenaga kerja 

perempuan terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh bantuan langsung tunai 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pendidikan kepala rumah tangga 

terhadap kemiskinan di Sumatera Barat. 

4. Untuk mengetahui pengaruh anggota rumah tangga terhadap 

kemiskinan di Sumatera Barat? 

5. Untuk mengetahui pengaruh umur kepala keluarga terhadap kemiskinan 

di Sumatera Barat? 

6. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wilayah tempat tinggal kepala 

keluarga terhadap kemiskinan di Sumatera Barat? 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam hal ini peneliti dikatakan baik apabila suatu penelitian itu bisa 

bermanfaat bagi orang lain baik secara teoritis maupun praktis. 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh selama 

di bangku kuliah dengan realita yang ada di lapangan. 

2. Bagi pemerintah provinsi Sumatera Barat, di harapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan dan 

menyempurnakan kinerja pemerintah Sumatera Barat untuk 

menanggulangi tingkat kemiskinan di Sumatera Barat. 

3. Bagi akademis, sebagai bahan bacaan dan sumber referensi atau bahan 

perbandingan bagi penelitian yang sudah ada maupun yang akan 

dilakukan. 

4. Bagi penduduk Sumatera Barat, penelitian ini berguna untuk sebagai 

evaluasi penanggulangan kemiskinan 

5. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi serta memproleh gelar 

Sarjana Ekonomi (SE). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil olahan data dan pembahasan dalam penelitian ini terkait 

dengan partisipasi tenaga kerja wanita terhadap pengetasan kemiskinan di 

Sumatera Barat. Maka, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi tenaga kerja wanita tidak memiliki pengaruh signifikan dalam 

menentukan kategori kemiskinan kepala rumah tangga.  

2. Bantuan langsung tunai berpengaruh signifikan terhadap status 

kemiskinan kepala rumah tangga di Sumatera Barat. 

3. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap status kemiskinan  

kepala rumah tangga di Sumatera Barat. Kepala rumah tangga dengan 

pendidikan yang lebih tinggi memiliki peluang lebih kecil masuk kategori 

miskin di Sumatera Barat. 

4. Umur kepala rumah tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap status 

kemiskinan kepala rumah tangga di Sumatera Barat. 

5. Karakteristik wilayah memiliki pengaruh signifikan terhadap status 

kemiskinan kepala rumah tangga di Sumatera Barat. 

6. Jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap status 

kemiskinan kepala rumah tangga di Sumatera Barat.



70 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa partisipasi tenaga kerja wanita tidak  memiliki pengaruh signifikan 

dalam pengetasan kemiskinan di Sumatera Barat. Maka, dapat 

direkomendasikan beberapa saran dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dalam  pengetasan kemiskinan melalui partisipasi tenaga kerja wanita di 

Sumatera Barat, pemerintah Sumatera Barat perlu merancang pelatihan 

untuk meningkatkan skill dan keterampilan tenaga kerja wanita melalui 

program pemberdayaan berbasis komunitas dan dukungan usaha. Dengan 

memberikan akses yang lebih luas modal usaha bagi perempuan dengan 

skema kredit usaha rakyat (KUR). Sehingga, meningkatkan partsipasi 

tenaga kerja wanita dan mengurangi diskiriminasi di pasar tenaga kerja 

terhadap perempuan yang pada akhirnya akan meningkatkan peran wanita 

dan kesejahteraan rumah tangga. 

2. Untuk mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di Sumatera 

Barat. Pemerintah Sumatera Barat perlu bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan dan Dinas Ketenagakerjaan serta Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Sumatera Barat dalam memberikan pendidikan, 

pelatihan dan sosialisasi untuk meningkatkan mendorong peningkatan 

sumber daya manusia serta kesejahteraan keluarga di Sumatera Barat.  
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